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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, penelitian ini mengembangkan model Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) berbasis budaya Batak Toba untuk meningkatkan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) mahasiswa dalam perkuliahan matematika tingkat lanjut bagi 

calon guru SD. Penelitian dilakukan di PGSD FKIP Universitas Katolik Santo Thomas 

Medan pada semester genap Tahun Akademik 2022/2023, dengan subjek mahasiswa 

semester 3 Tahun Ajaran 2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini 

efektif meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa. Pada uji coba pertama, 

87% mahasiswa merasa senang dengan pembelajaran, meningkat menjadi 93% pada uji 

coba kedua. Keberhasilan model didukung oleh metode pengajaran dosen, suasana kelas 

yang interaktif, serta materi berbasis budaya lokal. Selain itu, 95,2% dosen menilai bahwa 

komponen pembelajaran, seperti RPS dan media pembelajaran, sangat membantu proses 

pembelajaran. Model PMRI berbasis budaya Batak Toba terbukti valid, praktis, dan 

efektif, serta berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia 

melalui pendekatan interaktif dan kontekstual. 

Kata kunci: PMRI, Batak Toba. 

 

Abstract This study develops an Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) 

model based on Batak Toba culture to enhance Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

among students in advanced mathematics courses for prospective elementary school 

teachers. The research was conducted at the PGSD FKIP Program, Universitas Katolik 

Santo Thomas Medan, during the even semester of the 2022/2023 academic year, with 

participants consisting of third-semester students in the 2023/2024 academic year. The 

findings indicate that this model effectively enhances student engagement and 

understanding. In the first trial, 87% of students reported a positive learning experience, 

which increased to 93% in the second trial. The success of the model is attributed to 

teaching methods, an interactive classroom environment, and culturally relevant 

instructional materials. Additionally, 95.2% of lecturers found that learning components, 

such as the Semester Learning Plan (RPS) and instructional media, significantly 

supported the learning process.The PMRI model based on Batak Toba culture has been 

proven valid, practical, and effective and has the potential to improve the quality of 

mathematics education in Indonesia through an interactive and contextual approach.and 

improve students’ conceptual understanding through cultural integration. 

Keywords: PMRI, Batak Toba. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika di Indonesia bertujuan untuk memahami konsep matematika, 

mengembangkan pola pikir logis dan kritis, serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Instruksi matematika yang efektif harus mengikuti teori pendidikan, seperti konstruktivisme, yang 

menekankan penggunaan masalah dunia nyata, diskusi kelompok, dan eksplorasi ide sebelum 

prosedur formal. Namun, hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

dan Program for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kinerja akademik 
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siswa Indonesia masih jauh dari ideal sejak 1999. Skor PISA Indonesia terus mengalami stagnasi 

atau bahkan penurunan, dengan skor matematika 386 pada PISA 2015 (peringkat 62 dari 70 negara) 

dan turun menjadi 379 pada PISA 2018 (peringkat 73 dari 79 negara). Skor ini jauh di bawah rata-

rata OECD (489), menunjukkan lemahnya pemahaman dan penerapan konsep matematika dalam 

konteks dunia nyata (OECD, 2023). 

Salah satu penyebab rendahnya pencapaian ini adalah sistem penilaian yang lebih 

menekankan hafalan dibanding pemahaman mendalam dan penerapan konsep dalam pemecahan 

masalah yang kompleks. TIMSS menyoroti kelebihan dan kekurangan kurikulum melalui penilaian 

konseptual dan pemecahan masalah, sedangkan PISA menilai kemampuan siswa dalam menerapkan 

matematika dalam konteks praktis (TIMSS & PIRLS International Study Center, 2023). Menurut 

Merta et al. (2017), kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui lima strategi, yaitu 

menetapkan tujuan pembelajaran, menggunakan metode berbasis penyelidikan, berlatih, meninjau 

serta memperbaiki pemahaman, dan memberikan umpan balik. Kemampuan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) sangat penting dalam pendidikan matematika, terutama bagi calon guru sekolah 

dasar. Ketidakmampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah sering menjadi penyebab 

utama kesulitan mereka dalam memahami matematika. Bahkan dengan pemahaman teoretis, 

beberapa calon guru masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal berbasis narasi. 

Penelitian di Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Katolik Santo Thomas 

menunjukkan bahwa kemampuan HOTS masih tergolong rendah. Hasil belajar calon guru sekolah 

dasar dalam mata kuliah pengajaran matematika lanjutan menunjukkan bahwa banyak calon guru 

masih menghadapi hambatan dalam memahami dan menerapkan konsep matematika dalam 

pemecahan masalah dunia nyata. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kemampuan HOTS di kalangan calon pendidik. 

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun 2021/2022 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 

Valid 

65.00 32 94.1 94.1 94.1 

72.00 1 2.9 2.9 97.1 

80.00 1 2.9 2.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI), yang menghubungkan matematika dengan situasi dunia nyata untuk meningkatkan pemahaman siswa 

(Tandililing, 2010). PMRI menggunakan dua pendekatan utama, yaitu matematisasi horizontal—menerjemahkan 

masalah kontekstual ke dalam bentuk matematis, dan matematisasi vertikal—menggunakan konsep dan prosedur 

matematika untuk menyelesaikan masalah yang telah diformalkan. Pendekatan PMRI membantu calon guru sekolah 

dasar dalam menerapkan konsep matematika pada permasalahan nyata, sehingga meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa. Manfaat utama PMRI meliputi peningkatan pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, 

serta menjadikan matematika lebih relevan dan bermakna bagi siswa. Menurut Suherman (2003), pembelajaran 

matematika realistis dapat membuat matematika lebih menarik, fleksibel, dan praktis, serta membantu siswa 

menyelesaikan masalah tanpa bergantung pada algoritma. 

Penelitian ini juga mengintegrasikan pendekatan berbasis budaya dalam mendukung model pembelajaran. 

Rahmawati (2015) menekankan pentingnya pendidikan dalam melestarikan nilai-nilai lokal di tengah tantangan 

globalisasi. Oleh karena itu, studi ini berfokus pada budaya Batak Toba, yang memiliki sembilan nilai budaya utama, 

termasuk kekerabatan, solidaritas, dan penghormatan terhadap adat istiadat. Dalam struktur sosial Batak Toba, peran 

Hula-hula, Dongan Tubu, Boru, dan Raja Huta sangat penting dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan acara 

budaya. Dengan menggabungkan PMRI dan nilai-nilai budaya Batak Toba, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
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pemahaman matematika yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa, sekaligus melestarikan kearifan lokal dalam 

pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) yang 

bertujuan untuk membangun model pembelajaran, alat pembelajaran, serta instrumen pendukung yang valid, praktis, 

dan efektif. Menurut Richey dan Nelson (1996), penelitian pengembangan berfokus pada pengembangan produk dengan 

proses yang didefinisikan secara jelas serta dilakukan evaluasi terhadap hasil akhirnya. Dalam konteks ini, produk 

penelitian yang dikembangkan adalah Model Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbasis budaya 

Batak Toba, lengkap dengan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Buku Panduan 

Dosen, Buku Panduan Siswa, Lembar Kegiatan Siswa, tes HOTS, serta instrumen penelitian yang diperlukan untuk 

menguji efektivitas model tersebut. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa calon guru SD semester 3 tahun ajaran 2023/2024, sementara objek 

penelitian adalah model pembelajaran PMRI berbasis budaya Batak Toba yang diterapkan pada materi Bangun Datar 

dengan fokus pada peningkatan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Data yang diperoleh dianalisis untuk 

menentukan apakah model yang dikembangkan telah memenuhi syarat validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Data dari 

para ahli dan praktisi digunakan untuk menilai validitas model dalam hal dasar teori dan konsistensi antar 

komponennya. Sementara itu, data dari uji coba lapangan di kelas digunakan untuk mengukur tingkat kepraktisan dan 

efektivitasnya dalam pembelajaran. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif, yang mencakup tabel frekuensi, tabulasi silang, 

serta berbagai ukuran statistik dasar seperti rata-rata, median, modus, dan varians. Selain itu, analisis terhadap respons 

mahasiswa dilakukan melalui angket/kuesioner yang mengukur tingkat ketertarikan, pemahaman, serta minat mereka 

terhadap model pembelajaran. Respons mahasiswa dikategorikan sebagai positif apabila mereka menyatakan bahwa 

pembelajaran menarik dan bermanfaat, sedangkan respons negatif menunjukkan ketidaktertarikan terhadap model yang 

diterapkan. Model pembelajaran ini dianggap efektif apabila minimal 80% dari mahasiswa yang mengikuti uji coba 

memberikan respons positif. 

Efektivitas model PMRI berbasis budaya Batak Toba juga diukur berdasarkan beberapa indikator utama. 

Pertama, ketuntasan belajar secara klasikal, di mana minimal 80% mahasiswa harus mencapai skor rata-rata 4 dari dua 

kali tes HOTS. Kedua, pencapaian persentase waktu ideal aktivitas mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran. Ketiga, 

kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran yang dinilai minimal dalam kategori cukup baik. Terakhir, minimal 

80% mahasiswa dalam setiap uji coba harus memberikan respons positif terhadap model pembelajaran dan kegiatan 

yang diterapkan. Dengan demikian, penelitian ini berupaya membangun model pembelajaran yang berbasis budaya 

lokal dan dapat meningkatkan pemahaman matematika serta keterampilan berpikir tingkat tinggi bagi calon guru SD. 

 

HASIL  

Hasil Uji Coba 1  

Tanggapan mahasiswa terhadap proses pembelajaran mencakup balasan positif dan negatif. 

Respon positif ditunjukkan melalui pernyataan dari mahasiswa yang mengungkapkan kebahagiaan, 

kebaruan, dan minat terhadap komponen dan aktivitas dalam proses pembelajaran. Respon negatif 

ditunjukkan oleh pernyataan dari mahasiswa yang mengungkapkan ketidakpuasan, kurangnya 

kebaruan, dan ketidakminatan terhadap komponen dan aktivitas dalam proses pembelajaran. Data 

tentang jawaban mahasiswa terhadap komponen dan aktivitas proses pembelajaran ditunjukkan 

pada gambar 1. Alasan mahasiswa melaporkan kesenangan atau ketidakpuasan terhadap komponen 

dan aktivitas pembelajaran sangat beragam. Mayoritas mahasiswa memberikan respons positif 

terhadap Model Pembelajaran PMRI berbasis Budaya Batak Toba. Dari 35 mahasiswa, 13 

mahasiswa merasa model ini membantu mereka lebih memahami materi, sementara 5 mahasiswa 

menilai konsep lebih mudah diingat, dan 4 mahasiswa menganggapnya lebih praktis. Selain itu, 

beberapa mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran ini lebih menyenangkan (3 mahasiswa), 

mengaktifkan mereka dalam proses belajar (3 mahasiswa), serta menumbuhkan minat belajar (3 
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mahasiswa). Model ini juga dianggap lebih konkret (2 mahasiswa) dan menumbuhkan kemandirian 

(2 mahasiswa). Secara keseluruhan, model ini terbukti meningkatkan pemahaman, kemudahan 

belajar, serta motivasi dan kemandirian mahasiswa, menjadikannya metode pembelajaran yang 

efektif dalam konteks matematika berbasis budaya. 

 

Gambar 1. Persentase Respon Mahasiswa Terhadap Komponen dan Kegiatan Pembelajaran 

 

Mahasiswa memberikan berbagai komentar terkait kebaruan Model PMRI berbasis Budaya 

Batak Toba. Sebanyak 11 mahasiswa menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran ini berbeda dari 

yang biasa mereka alami. 7 mahasiswa merasa penasaran dengan langkah-langkah pembelajaran, 

sehingga semakin bersemangat dalam mengikuti perkuliahan. Selain itu, 5 mahasiswa menganggap 

pembelajaran ini seru dan menantang, meskipun mereka juga merasa lelah karena harus mengikuti 

proses hingga akhir. Sebanyak 5 mahasiswa lainnya juga merasa tertantang dan penasaran dengan 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan. Beberapa mahasiswa menyoroti aspek refleksi 

pembelajaran, di mana 3 mahasiswa merasa bahwa metode ini berbeda karena mereka diminta 

untuk menyimpulkan pembelajaran secara mandiri. Sementara itu, 4 mahasiswa mengapresiasi 

aspek kerja kelompok dan presentasi hasil kerja yang membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 

Sementara itu, komentar mahasiswa terkait minat mereka terhadap Model PMRI berbasis 

Budaya Batak Toba. Sebanyak 9 mahasiswa menilai bahwa metode diskusi kelompok dengan pola 

interaksi yang diterapkan dalam perkuliahan membuat mereka lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Selain itu, 5 mahasiswa mengapresiasi kebebasan yang diberikan dosen dalam berinteraksi, serta 4 

mahasiswa merasa bahwa keterlibatan mereka meningkat karena diminta langsung untuk 

memecahkan masalah. Beberapa mahasiswa membandingkan metode ini dengan pembelajaran 

sebelumnya, di mana 2 mahasiswa mengungkapkan bahwa sebelumnya dosen hanya 

menyampaikan materi secara satu arah. Penilaian juga menjadi perhatian, dengan 3 mahasiswa 

merasa bahwa penilaian dalam model ini lebih beragam, tidak hanya berbasis tes, tetapi juga 

kegiatan yang dijalani. Selain itu, 5 mahasiswa menilai bahwa metode ini memperkuat kerja sama 

dalam kelompok, memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, serta membuat 

perkuliahan lebih menarik dan tidak membosankan. 

Alasan mahasiswa melaporkan bahwa komponen dan aktivitas pembelajaran baik yang baru 

maupun yang tidak baru sangat beragam. Temuan dari rekap komentar mahasiswa disajikan sebagai 

berikut, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel. Selain komentar yang positif dan baru mengenai 

komponen dan aktivitas pembelajaran, semua mahasiswa menunjukkan antusiasme dalam 
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berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis pengalaman. Alasan anak-anak menunjukkan minat 

adalah karena mereka memiliki lebih banyak informasi melalui percakapan dengan struktur 

interaksi sosial yang mendorong representasi dan pemecahan masalah. Para mahasiswa 

mengungkapkan kebahagiaan mereka dengan kuliah-kuliah tersebut karena ada pertukaran solusi 

yang saling menguntungkan terhadap kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Melalui 

paradigma Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Budaya Batak Toba, 

mahasiswa merasa siap untuk menjadi guru. Secara keseluruhan, analisis tanggapan mahasiswa 

adalah sebagai berikut: (1) Rata-rata 87% mahasiswa menyatakan menikmati komponen dan 

aktivitas pembelajaran; (2) 84% mahasiswa menyatakan bahwa komponen dan aktivitas 

pembelajaran masih baru; (3) 86% mahasiswa menyatakan minat untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran matematika tingkat dasar yang menggunakan model Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia berbasis Budaya Batak Toba; dan (4) 89% mahasiswa menyatakan minat terhadap 

penampilan buku panduan mahasiswa, lembar aktivitas mahasiswa, gambar, langkah-langkah 

kegiatan kuliah, dan proses pembelajaran. Jika hasil ini merujuk pada kriteria yang ditetapkan, 

dapat disimpulkan bahwa respons mahasiswa terhadap komponen dan aktivitas pembelajaran yang 

menggunakan model Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Budaya Batak Toba adalah positif.  

 

Hasil Ujicoba 2 

Tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran mencakup baik tanggapan positif maupun 

negatif. Reaksi positif ditentukan dari pernyataan yang dibuat oleh mahasiswa yang menunjukkan 

kebahagiaan, kebaruan, dan minat terhadap komponen dan aktivitas dalam proses pembelajaran. 

Tanggapan negatif ditemukan dari pernyataan yang dibuat oleh mahasiswa yang menunjukkan 

ketidakpuasan, kurangnya kebaruan, dan ketidakminatan terhadap komponen dan aktivitas dalam 

proses pembelajaran. Hasil analisis data mengenai tanggapan mahasiswa terhadap komponen dan 

aktivitas pembelajaran ditunjukkan dalam tabel 9 berikut. 

 
Gambar 2. Persentase Respon Mahasiswa Terhadap Komponendan Kegiatan Pembelajaran 

 

Banyak faktor berbeda yang berkontribusi pada tingkat kepuasan atau ketidakpuasan 

mahasiswa terhadap berbagai aspek pengalaman pendidikan mereka. Respons mahasiswa terhadap 

Model Pembelajaran PMRI berbasis Budaya Batak Toba menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

merasa lebih memahami materi setelah mengikuti pembelajaran, dengan 15 mahasiswa menyatakan 

demikian. Selain itu, 7 mahasiswa menganggap model ini membuat konsep lebih mudah diingat, 
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sementara 8 mahasiswa merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Beberapa mahasiswa 

juga menyoroti aspek praktikalitas, dengan 1 mahasiswa menyatakan pembelajaran ini lebih praktis, 

lebih konkret, serta dapat menumbuhkan minat belajar, mengaktifkan, dan meningkatkan 

kemandirian mereka dalam memahami konsep matematika. 

Sementara itu, komentar mahasiswa mengenai kebaruan Model PMRI berbasis Budaya 

Batak Toba. Sebanyak 7 mahasiswa menilai bahwa pendekatan pembelajaran ini berbeda dari 

metode yang biasa mereka alami, serta merasa penasaran dengan langkah-langkah pembelajaran, 

yang membuat mereka lebih bersemangat mengikuti perkuliahan. Selain itu, 4 mahasiswa merasa 

bahwa pembelajaran ini seru dan menantang, meskipun ada rasa lelah karena mereka harus terus 

mengikuti prosesnya hingga akhir. Sebanyak 3 mahasiswa mengungkapkan ketertarikan mereka 

terhadap aktivitas pembelajaran yang menantang, sementara 2 mahasiswa menyoroti perbedaan 

dalam refleksi pembelajaran, di mana mereka diminta untuk menyimpulkan materi secara mandiri. 

Menariknya, 12 mahasiswa mengapresiasi kerja kelompok dan presentasi hasil kerja sebagai bagian 

dari pembelajaran yang menyenangkan. 

Lebih lanjut, komentar mahasiswa terkait minat mereka terhadap Model PMRI berbasis 

Budaya Batak Toba. Sebanyak 11 mahasiswa menilai bahwa metode diskusi kelompok dengan pola 

interaksi yang diterapkan membuat perkuliahan lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan 

mereka. Selain itu, 5 mahasiswa mengapresiasi kebebasan yang diberikan dosen dalam berinteraksi, 

serta 5 mahasiswa lainnya merasa lebih terlibat karena mereka ditantang untuk memecahkan 

masalah dengan ide mereka sendiri. Sementara itu, 8 mahasiswa menyatakan bahwa diskusi 

pemecahan masalah dalam pembelajaran ini membuat perkuliahan menjadi lebih menarik dan tidak 

membosankan. Tidak ada mahasiswa yang memberikan komentar mengenai penilaian berbasis 

aktivitas kuliah atau kerja sama dalam kelompok, yang menunjukkan bahwa aspek tersebut belum 

sepenuhnya menjadi perhatian mereka. Secara keseluruhan, model ini berhasil meningkatkan 

keterlibatan dan minat mahasiswa dalam pembelajaran matematika. 

Selain komentar yang positif dan baru mengenai komponen dan aktivitas pembelajaran, 

semua mahasiswa menunjukkan antusiasme dalam berpartisipasi dalam pembelajaran pengalaman 

melalui praktik. Alasan mahasiswa menunjukkan minat adalah karena mereka memiliki pengalaman 

yang lebih besar dalam terlibat dalam pola interaksi sosial, terutama dalam representasi dan 

pemecahan masalah, yang akan menjadi bagian dari pengalaman mengajar mereka. Melalui diskusi 

pemecahan masalah, mahasiswa mendapatkan lebih banyak pengalaman dalam belajar. Melalui 

paradigma Pendidikan Matematika Realistik Indonesia yang berbasis pada budaya Batak Toba, 

mahasiswa merasa siap untuk menjadi guru.  

Secara keseluruhan, hasil analisis data respons mahasiswa adalah sebagai berikut: (1) Rata-

rata 93% mahasiswa menyatakan kebahagiaan terhadap komponen dan aktivitas pembelajaran; (2) 

93% mahasiswa menyatakan bahwa komponen dan aktivitas pembelajaran masih baru; (3) 97% 

mahasiswa menyatakan minat untuk berpartisipasi dalam pembelajaran matematika sekolah dasar 

lanjutan dengan model Pendidikan Matematika Realistik Indonesia yang berbasis budaya Batak 

Toba; dan (4) 96% mahasiswa menyatakan minat terhadap tampilan Buku Panduan mahasiswa, 

Lembar Kegiatan mahasiswa, gambar, langkah-langkah aktivitas kuliah, dan proses pembelajaran. 

Jika hasil ini merujuk pada kriteria yang ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa jawaban mahasiswa 

terhadap komponen dan aktivitas pembelajaran yang menggunakan Model Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia yang berbasis pada budaya Batak Toba adalah positif.  
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini didasarkan pada masalah rendahnya kualitas proses dan kemampuan HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) mahasiswa dalam mata pelajaran matematika tingkat lanjut di 

Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar, khususnya ketidakmampuan mahasiswa untuk menguasai 

konsep-konsep matematika untuk pengajaran dengan pemahaman yang lebih efektif. Sebenarnya, 

arah dari kuliah adalah menguasai sebanyak mungkin materi, dan kuliah berlangsung melalui proses 

transfer pengetahuan dalam bentuknya yang paling sempurna. Topik ini semakin mendapatkan 

perhatian sejalan dengan harapan pembelajaran abad ke-21, yang mengharapkan mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan, salah satunya adalah Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. 

(HOTS). HOTS sangat penting dalam pendidikan, terutama bagi mahasiswa calon guru, karena 

diyakini bahwa dengan keterampilan ini, mereka dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

mengembangkan HOTS pada mahasiswa mereka. Kuliah yang saat ini berlangsung dalam Program 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerapkan metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan 

karakteristik dan tujuan pendidikan Matematika. Implementasi pembelajaran Matematika saat ini 

dalam perkuliahan belum mengadopsi pendekatan berbasis konstruktivisme dan belum 

mempertimbangkan aspek HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam proses pembelajaran 

Matematika, dalam upaya memberikan pengalaman ilmiah yang dapat mengembangkan 

kemampuan HOTS mahasiswa.  

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah ini melibatkan pembangunan model 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia yang berbasis pada budaya Batak Toba yang memenuhi 

kriteria validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Metodologi ini dibuat agar para profesor tidak 

menyajikan materi kepada mahasiswa dalam bentuk akhir. Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia yang berbasis pada budaya Batak Toba ini akan menjadi panduan bagi para 

pengajar untuk membantu mahasiswa memperkuat Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi mereka. 

(HOTS). Berikut ini akan membahas dan menganalisis pencapaian tujuan penelitian berdasarkan 

kesimpulan yang diambil dari analisis data, serta mengatasi kelemahan penelitian berdasarkan 

masalah dalam desain, proses, dan hasil pengembangan model Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia berbasis Budaya Batak Toba, beserta cara untuk mengakomodasi atau menghilangkan 

kelemahan tersebut.  

Respon mahasiswa pada data respon mahasiswa ujicoba 1 terhadap pembelajaran, baik 

positif maupun negatif, dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti materi pelajaran, buku pegangan, 

lembar aktivitas, suasana kelas, dan cara dosen mengajar. Berdasarkan data respon mahasiswa, 

mayoritas mahasiswa menunjukkan respon positif terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran, 

dengan persentase rerata 87% yang merasa senang. Secara spesifik, 91% mahasiswa menyatakan 

senang dengan cara dosen mengajar, dan 89% menyukai suasana belajar di kelas. Hal ini sesuai 

dengan prinsip pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses 

pembelajaran, yang meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap materi. Pada data respon 

mahasiswa mengungkapkan bahwa banyak mahasiswa merasa lebih mudah memahami materi dan 

lebih tertarik pada penampilan buku pegangan dan lembar aktivitas. Respon positif ini mungkin 

terkait dengan penerapan model pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Berbasis 

Budaya Batak Toba, yang mengintegrasikan konteks budaya lokal untuk membuat pembelajaran 

lebih relevan dan menarik. 

Pada ujicoba kedua, persentase mahasiswa yang menunjukkan respon positif terhadap 

komponen dan kegiatan pembelajaran meningkat menjadi 93%. Pencapaian tertinggi terlihat pada 
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aspek cara dosen mengajar, dengan 97% mahasiswa merasa puas. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang digunakan dalam pengajaran, termasuk pemanfaatan budaya Batak Toba, memiliki 

dampak positif terhadap minat mahasiswa. Pada data respon mahasiswa menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa merasa lebih memahami materi, dan pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan konkret. Hal ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penerapan konteks budaya lokal dalam pembelajaran dapat membantu memperkuat pemahaman 

siswa, karena materi pembelajaran menjadi lebih dekat dengan pengalaman dan kehidupan sehari-

hari mereka. 

Model Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Berbasis Budaya Batak 

Toba yang diterapkan dalam penelitian ini mengintegrasikan budaya lokal sebagai bagian dari 

strategi pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual, yang 

berfokus pada penghubungan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Menurut teori 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning - CTL), pembelajaran yang 

mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari siswa dapat meningkatkan pemahaman dan 

minat mereka terhadap materi tersebut (Johnson, 2008). Dalam hal ini, budaya Batak Toba 

memberikan konteks yang relevan dan bermakna bagi mahasiswa, menjadikan pembelajaran lebih 

hidup dan mudah dipahami. Penelitian oleh De Lange (1996) tentang Realistic Mathematics 

Education (RME) juga mendukung pendekatan ini. RME menekankan bahwa pembelajaran 

matematika yang efektif harus dimulai dari masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, yang kemudian dikembangkan menjadi konsep-konsep matematika formal. Dalam hal ini, 

menggunakan unsur budaya Batak Toba sebagai konteks masalah matematika memberikan 

kedekatan emosional dan kognitif bagi mahasiswa, yang akhirnya meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Sebagian besar mahasiswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih terlibat dan senang 

dengan diskusi kelompok dan pola interaksi sosial yang diterapkan dalam model pembelajaran ini. 

Hal ini sejalan dengan teori sosial-konstruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky (1978). 

Vygotsky berargumen bahwa pembelajaran yang terjadi dalam interaksi sosial memungkinkan 

siswa untuk membangun pengetahuan secara lebih bermakna melalui kolaborasi dengan teman 

sejawat dan guru. Dalam penelitian ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi, saling 

memberikan solusi, dan memecahkan masalah bersama, yang tidak hanya memperdalam 

pemahaman mereka, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kemandirian. Penelitian 

oleh Johnson (1999) juga menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran, terutama dalam hal pemahaman konseptual dan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. Ini juga sejalan dengan komentar mahasiswa yang merasa pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, interaktif, dan menantang. 

Sebagian besar mahasiswa merasa tertarik dengan penampilan buku pegangan dan lembar 

aktivitas mahasiswa, serta menyatakan bahwa mereka dapat memahami bahasa yang digunakan 

dalam materi tersebut. Penggunaan media yang menarik, jelas, dan mudah dipahami telah terbukti 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini mendukung teori Mayer (2001) tentang prinsip 

multimedia, yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan kombinasi teks, gambar, 

dan ilustrasi secara efektif dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Dalam penelitian 

ini, penggunaan buku dan lembar aktivitas yang dirancang dengan ilustrasi dan bahasa yang sesuai 

dengan konteks budaya Batak Toba dapat membantu mahasiswa lebih mudah mengerti materi 

matematika yang diajarkan. Oleh karena itu, penggunaan media yang tepat sesuai dengan konteks 
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budaya dan karakteristik pembelajar sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif. 

Model Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Berbasis Budaya Batak 

Toba yang diterapkan dalam penelitian ini sejalan dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam 

pendekatan RME (Realistic Mathematics Education). Seperti yang dijelaskan oleh Freudenthal 

(1991), RME berfokus pada pengembangan matematika melalui kegiatan yang berkaitan dengan 

dunia nyata siswa. Penerapan budaya lokal dalam pembelajaran matematika memberikan konteks 

yang lebih berarti bagi siswa, membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. Lebih 

lanjut, penelitian oleh Gravemeijer (1994) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

matematika yang berhubungan dengan konteks lokal dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, penerapan budaya Batak Toba sebagai konteks 

dalam pembelajaran matematika memungkinkan mahasiswa untuk melihat keterkaitan antara 

budaya dan matematika, yang membuat pembelajaran tidak hanya lebih menarik tetapi juga lebih 

mendalam. 

Sebagian besar mahasiswa menunjukkan minat yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran 

selanjutnya, serta merasa lebih siap untuk menjadi guru setelah mengikuti model pembelajaran ini. 

Hal ini berhubungan dengan teori motivasi yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000) melalui 

Self-Determination Theory (SDT), yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik dapat ditingkatkan 

ketika siswa merasa memiliki kontrol atas proses pembelajaran mereka dan dapat menghubungkan 

pembelajaran dengan tujuan pribadi mereka. Dalam hal ini, mahasiswa merasa lebih diberdayakan 

dalam proses pembelajaran, baik melalui interaksi sosial, pemberian solusi terhadap masalah, 

maupun kesempatan untuk menyimpulkan pembelajaran secara mandiri. Selain itu, pembelajaran 

yang mengedepankan kolaborasi dan pengembangan kemandirian, seperti yang diterapkan dalam 

model ini, sejalan dengan teori pendidikan yang menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kemandirian (Saavedra dan Opfer, 

2012). Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar materi matematika, tetapi juga 

mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam profesi mereka sebagai calon guru. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Berbasis Budaya Batak Toba terbukti efektif dalam meningkatkan respon positif mahasiswa 

terhadap pembelajaran. Penerapan konteks budaya lokal, interaksi sosial yang aktif, dan 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa dapat meningkatkan 

pemahaman, minat, dan motivasi mahasiswa dalam belajar. Penelitian ini juga mendukung teori-

teori yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang kontekstual, kolaboratif, dan berbasis budaya 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan mempersiapkan mereka untuk menjadi pengajar 

yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia berbasis Budaya Batak Toba efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika tingkat lanjut. Pendekatan ini berhasil mengatasi rendahnya keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini memadukan prinsip konstruktivisme, 

teori pembelajaran kontekstual, dan nilai-nilai budaya lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

relevan, menarik, dan bermakna bagi mahasiswa. Respon positif mahasiswa meningkat signifikan 
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dari 87% pada ujicoba pertama menjadi 93% pada ujicoba kedua, mencerminkan pengaruh positif 

dari metode pengajaran dan penggunaan media pembelajaran berbasis budaya. Dengan integrasi 

budaya lokal, interaksi sosial yang aktif, dan desain materi yang kontekstual, model ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman konsep matematika mahasiswa tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

menjadi pendidik yang kompeten dan mampu menghadirkan pengalaman belajar berkualitas bagi 

siswa mereka di masa depan. 
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